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ABSTRAK

Resistensi antimikroba menjadi masalah kesehatan global yang serius, termasuk di Indonesia, terutama
akibat penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Media sosial yang digunakan secara luas membuka
peluang sebagai sarana edukasi kesehatan yang cepat dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran media sosial dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penatagunaan
antibiotik. Penelitian menggunakan Cross-Sectional Design dengan survei daring pada Desember 2024
hingga Mei 2025, melibatkan 581 responden dari berbagai provinsi di Indonesia. Data dikumpulkan melalui
kuesioner online mencakup demografi, pola penggunaan media sosial, dan pengetahuan antibiotik. Analisis
data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan uji deskriptif, dan Chi-square. Hasil menunjukkan
mayoritas responden memiliki pengetahuan sedang (63,5%), diikuti tinggi (34,9%) dan rendah (1,5%). Faktor
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta media sosial yang digunakan berhubungan signifikan
dengan tingkat pengetahuan. Responden yang lebih tua, perempuan, berpendidikan sarjana atau lebih tinggi,
dan bekerja sebagai pegawai negeri cenderung memiliki pengetahuan lebih baik. Pengguna Google
(72,85%) dan Twitter (64,29%) juga lebih banyak menunjukkan pengetahuan tinggi dibandingkan pengguna
platform lain. Kesimpulannya, media sosial berperan penting dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat karena jangkauan media sosial di indonesia sangat luas, informasi dapat disebarkan secara
cepat dan interaktif serta masyarakat akan lebih mudah untuk memahami konten edukatif lewat media sosial
dibandingkan lewat media konvensional seperti televisi atau brosur dan dapat dimanfaatkan sebagai strategi
efektif untuk menekan resistensi antibiotik melalui edukasi yang lebih terarah dan mudah diakses.

Kata kunci : Penatagunaan Antibiotik; Resistensi Antimikroba; Edukasi Kesehatan; Media Sosial;
Kesadaran Masyarakat

ABSTRACT

Antimicrobial resistance is a serious global health problem, including in Indonesia, mainly due to the irrational
use of antibiotics. The widespread use of social media opens up opportunities as a fast and interactive means
of health education. This study aims to analyze the role of social media in increasing public knowledge about
antibiotic use. The study used a cross-sectional design with an online survey conducted from December 2024
to May 2025, involving 581 respondents from various provinces in Indonesia. Data were collected through an
online questionnaire covering demographics, social media usage patterns, and antibiotic knowledge. Data
analysis was performed using SPSS version 27 with descriptive tests, and Chi-square. The results showed
that the majority of respondents had moderate knowledge (63.5%), followed by high (34.9%) and low (1.5%).
Age, gender, education, occupation, and social media usage are significantly related to knowledge levels.
Older respondents, women, those with a bachelor's degree or higher, and civil servants tend to have better
knowledge. Google (72.85%) and Twitter (64.29%) users also demonstrate higher knowledge levels
compared to users of other platforms. In conclusion, social media plays an important role in improving public
health literacy because social media has a very wide reach in Indonesia, information can be disseminated
quickly and interactively, and it is easier for the public to understand educational content through social media

202


mailto:lailaveronica2002@gmail.com
mailto:ikhwanyudakusuma@uhb.ac.id
mailto:navyzhahwibawa@gmail.com
mailto:elsaanathania@gmail.com
mailto:maulina.nurulaf02@gmail.com
mailto:anggiedestiannesvi@gmail.com

than through conventional media such as television or brochures. Social media can be used as an effective
strategy to reduce antibiotic resistance through more targeted and accessible education.

Keywords: antibiotic stewardship; antimicrobial resistance; health education; social media; public

awareness

PENDAHULUAN

Peningkatan resistensi antimikroba
(Antimicrobial Resistance) telah menjadi salah
satu tantangan kesehatan masyarakat terbesar
secara global, dengan beban yang lebih berat
pada negara berpenghasilan rendah dan
menengah Low and Middle Income Countries
(LMIC) (Murray et al.,, 2022). Analisis global
memperkirakan Antimicrobial Resistance
bertanggung jawab langsung atas 1,27 juta
kematian dan berkontribusi pada 4,95 juta
kematian pada tahun 2019, termasuk 97.000
hingga 369.000 kasus di Asia Tenggara (Phodha
et al., 2019). Penggunaan antibiotik yang tidak
rasional, baik berlebihan maupun
penyalahgunaan, merupakan pendorong utama
meningkatnya resistensi (Sweileh, 2021). Dengan
semakin terbatasnya antibiotik baru dalam
pipeline, angka morbiditas dan mortalitas akibat
infeksi seperti methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) diperkirakan akan terus meningkat
(Walsh et al., 2021).

Dalam konteks global, resistensi antibiotik
menyebabkan lebih dari 670.000 kasus infeksi di
Eropa setiap tahun, dengan hampir 33.000
kematian, dan Italia menempati peringkat tertinggi
dengan sekitar 11.000 kematian (Sartelli et al.,
2020). Kondisi ini mendorong lahirnya program
penatagunaan antibiotik antimicrobial stewardship
programs (ASP) yang berfokus pada optimalisasi
penggunaan antibiotik melalui kebijakan rasional,
edukasi, dan pemantauan ketat praktik klinis
(Payumo et al., 2021). Salah satu elemen penting
dalam ASP adalah edukasi publik, yang terbukti
efektif meningkatkan kepatuhan terhadap terapi
serta menurunkan tingkat resistensi (Banamah et
al., 2021).

Di sisi lain, transformasi digital menghadirkan
peluang baru dalam upaya edukasi kesehatan.
Media sosial, yang digunakan oleh lebih dari 4,26
miliar orang pada tahun 2021, telah menjadi
platform potensial untuk menyebarkan informasi

kesehatan secara luas, cepat, dan interaktif (Ali et
al., 2025). Sehingga memungkinkan tenaga
kesehatan, lembaga pemerintah, maupun
organisasi non-profit untuk melakukan kampanye
literasi kesehatan kepada masyarakat. Berbagai
studi menunjukkan bahwa platform seperti
YouTube, Facebook, Twitter, dan Instagram efektif
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
terkait resistensi antibiotik serta mendorong
perilaku penggunaan obat yang lebih rasional
(Zowawi et al., 2015). Bahkan di negara
berkembang, tingginya penetrasi ponsel pintar dan
akses internet membuka peluang untuk
menjangkau kelompok masyarakat luas melalui
kampanye berbasis media sosial (Arsyad & AB,
2019).

Meskipun sejumlah penelitian telah
mengevaluasi pemanfaatan media sosial dalam
konteks pendidikan kesehatan, bukti empiris
terkait dampaknya terhadap kesadaran
penatagunaan antibiotik di masyarakat umum,
khususnya di Indonesia, masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana media sosial berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia
terhadap penggunaan antibiotik yang bijak,
sekaligus memberikan dasar bagi strategi edukasi
berbasis digital di masa depan.

Justifikasi perlunya riset tersebut dilakukan dan
keunikan artikel/riset tersebut dibandingkan
artikel-artikel lainnya adalah karena penggunaan
antibiotik yang tidak rasional masih menjadi
permasalahan kesehatan utama di Indonesia yang
berkontribusi terhadap meningkatnya resistensi
antimikroba. Meskipun sejumlah penelitian telah
membahas literasi kesehatan masyarakat, kajian
yang secara khusus meneliti peran media sosial
sebagai sarana edukasi kesehatan dalam konteks
penggunaan antibiotik di Indonesia masih
terbatas. Keunikan penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang memadukan konsep literasi
kesehatan dengan pemanfaatan media sosial
sebagai platform interaktif untuk meningkatkan
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pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan
antibiotik yang rasional. Penelitian ini bertujuan
menganalisis sejauh mana media sosial berperan
dalam peningkatan literasi kesehatan masyarakat
tentang penggunaan antibiotik secara tepat,
sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dan praktis bagi pengembangan
strategi komunikasi kesehatan berbasis digital
serta mendukung kebijakan nasional dalam
pengendalian resistensi antimikroba.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain potong
lintang (cross-sectional survey) yang dilakukan
secara daring selama enam bulan, mulai
Desember 2024 hingga Mei 2025. Survei
dilaksanakan secara nasional dengan melibatkan
masyarakat umum di 38 provinsi Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan melalui platform
Google Form yang dibagikan menggunakan media
sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok
(Sulistyawati et al., 2022).

Populasi dan Sampel

Populasi sasaran adalah seluruh masyarakat
Indonesia berusia 217 tahun. Ukuran sampel
ditentukan dengan Raosoft sample size calculator
menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan
margin of error 5%, sehingga diperoleh jumlah
minimum 581 responden (Kaaffah et al., 2023).
Untuk  mengantisipasi  non-response  dan
meningkatkan representativitas, ukuran sampel
ditingkatkan sebesar 50%. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan secara non probabilitas
dengan teknik purposive sampling (Boohene &
Agyapong, 2013).

Kriteria inklusi meliputi:

(i) Warga Negara Indonesia, (ii) berusia
217 tahun, (iii) memiliki akses dan
kemampuan menggunakan Google
Form, dan (iv) aktif menggunakan media
sosial.

Kriteria eksklusi meliputi:
partisipan yang tidak bersedia memberikan

informed consent atau tidak melengkapi kuesioner.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuesioner terstruktur dengan jenis data yg
dihasilkan memuat: Karakteristik responden (usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan). Pertanyaan
pengetahuan (knowledge) mengenai penggunaan
antibiotik, terdiri atas sejumlah item pertanyaan
dengan jawaban benar—salah (Khan et al., 2022).
Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban
salah diberi skor 0. Skor total kemudian diperoleh
dari penjumlahan seluruh item kuesioner sehingga
menghasilkan satu nilai yang merepresentasikan
tingkat  pengetahuan responden  tentang
penggunaan antibiotik yang rasional. Berdasarkan
tujuh pertanyaan yang dinilai, skor tersebut
diklasifikasikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah
(1-3 jawaban benar dengan rentang skor 1-43),
sedang (4 jawaban benar dengan rentang skor
57), dan tinggi (5-7 jawaban benar dengan
rentang skor 71-100). Klasifikasi ini
menggambarkan tingkat pemahaman responden
terhadap praktik penggunaan antibiotik yang
rasional.

Prosedur Pengumpulan Data

Tautan kuesioner disebarkan secara daring
kepada seluruh responden potensial melalui
platform media sosial (WhatsApp, Instagram, dan
Facebook) dalam kurun waktu enam bulan, mulai
Desember 2024 hingga Mei 2025. Responden
mengisi kuesioner secara mandiri melalui tautan
Google Form setelah membaca dan menyetujui
informed consent. Data yang terkumpul dikodekan
secara anonim dan disimpan dalam database yang
aman untuk menjamin kerahasiaan partisipan,
dengan Kode Etik No. B.LLPM/UHB/052/01/2025.

Analisis Data Bivariate

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
versi 27. Data demografi responden dianalisis
secara deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi,
persentase, rata-rata, dan standar deviasi.
Hubungan antara variabel karakteristik responden
dengan tingkat pengetahuan dianalisis
menggunakan Chi-square test, dengan tingkat
signifikansi ditetapkan pada a = 0,05 (Akande-
Sholabi & Ajamu, 2021).

Validitas dan Reliabilitas
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Validitas konstruk diuji validitas dan realibilitas
internal (Cronbach’s alpha). Reliabilitas instrumen
dinilai dengan Cronbach’s alpha dan composite
reliability, dengan nilai >0,7 dianggap memadai
(Sudibjo & Prameswari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi awal yang
menilai peran media sosial dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat Indonesia terhadap
penggunaan antibiotik yang bijak dengan
pendekatan penatagunaan antibiotik (ASP)
(Limato et al., 2022). Hasil menunjukkan bahwa
meskipun media sosial mampu menjangkau
audiens yang luas, pemahaman masyarakat masih
bervariasi dan umumnya berada pada kategori
sedang (Guo & Cai, 2022). Perbedaan yang nyata
terlihat pada jenis platform serta karakteristik
konten, di mana informasi yang diproduksi oleh
tenaga kesehatan menunjukkan kualitas lebih
tinggi dibandingkan konten dari sumber non-
profesional (Alkurdi et al., 2025).

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik Nomor %

Jenis Kelamin

Prempuan 434 64.98%
Laki-Laki 147 50.34%
Umur

15-28 tahun 400 58.15%
29-41 tahun 94 65.96%
42-55 tahun 87 70.11%
Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 284 59.51%
Pegawai Swasta 51 58.82%
Pegawai Negeri 107 77.57%
Wiraswasta 26 46.15%
Lainnya 113 19.45%
Tingkat Pendidikan

SMA 17 55.45%
SMP 202 47.06%
Diploma 95 74.74%
Sarjana 256 77.78%
Magister 9 1.55%
Doktor 2 0.34%

Sosial Media

Karakteristik Nomor %
Whatshapp 181 59.12%
Instagram 124 54.84%
Google 151 72.85%
Twitter 70 64.29%
Youtube 17 41.18%
Facebook 9 77.78%
Lainnya 29 41.38%
Wilayah
Barat 542 61.25%
Tengah 30 63.33%
Timur 9 55.56%

Karakteristik Usia

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden
usia 42-55 tahun memiliki tingkat pengetahuan
tinggi sebesar 70,11%, lebih tinggi dibandingkan
kelompok wusia 15-28 tahun (58,15%) dan
kelompok usia 29-41 tahun (65,96%). Uji statistik
menunjukkan perbedaan bermakna (p=0,02;
OR=0,57). Temuan ini mengindikasikan bahwa
kelompok usia lebih tua memiliki kecenderungan
lebih baik dalam menguasai pengetahuan, sejalan
dengan teori health literacy yang menekankan
pentingnya akumulasi pengalaman dan refleksi
dalam memahami informasi (Zhang et al., 2025).
Namun demikian, proporsi pengetahuan tinggi
pada usia muda masih cukup besar, yang mungkin
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan media
digital untuk mencari informasi (Okela, 2022).

Karakteristik Jenis Kelamin

Proporsi pengetahuan tinggi lebih banyak
ditemukan pada perempuan (64,98%)
dibandingkan  laki-laki  (50,34%).  Analisis
menunjukkan hubungan signifikan (p<0,001;
OR=1,83), yang berarti perempuan berpeluang
hampir dua kali lipat memiliki pengetahuan lebih
baik. Fenomena ini konsisten dengan penelitian
Handayani et al., (2021) yang menemukan bahwa
perempuan lebih aktif mencari informasi
kesehatan baik melalui media sosial maupun
layanan kesehatan formal.

Karakteristik Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan menunjukkan hubungan
paling kuat dengan pengetahuan. Responden
dengan pendidikan Sarjana memiliki peluang 37
kali lebih besar (OR=37,67; p<0,001) yaitu sebesar
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77,78% untuk memiliki pengetahuan tinggi
dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah.
Temuan ini mengonfirmasi literatur bahwa
pendidikan formal merupakan determinan utama
dalam literasi informasi (Jiang et al., 2024).
Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin besar
kapasitas individu untuk mengolah informasi
secara kritis (van Houten, 2020).

Karakteristik Pekerjaan

Pegawai negeri menunjukkan  tingkat
pengetahuan tinggi sebesar 77,57%, dengan
OR=3,03 (p<0,001), berbeda signifikan dibanding
kelompok pekerjaan lain. Hal ini dapat dijelaskan
oleh lingkungan kerja pemerintah yang cenderung
menyediakan akses pada pelatihan formal dan
program peningkatan kapasitas (van Houten,
2020).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden berdasarkan Variabel Demografi dan Media Sosial

Variabel Rendah % Sedang % Tinggi %
Total Populasi p-value OR (C195%)
Studi 221 3,65% 231 3,81% 129 2,13%
Umur
15-28 tahun 115 28,82% 52 13,03% 232 58,15% 0,02 0.57 (0.35-0.93)
29-41 tahun 21 22,34% 11 11,70% 62 65,96% 0,48 0.80 (0.43-1.48)
42-55 tahun 15 17,24% 11 12,64% 61 70,11% ref.
Jenis Kelamin
Perempuan 99 22,81% 53 12,21% 282 64,98% 0,00 1.83 (1.27-2.64)
Laki-laki 52 35,37% 21 14,29% 74 50,34% ref.
Tingkat
Pendidikan
SMP 5 29,41% 4 23,53% 8 47,06% <0.001 0.21 (0.12-0.37)
SMA 65 32,18% 25 12,38% 112 55,45% <0.001 4.31 (3.08-6.03)
Diploma 12 12,63% 12 12,63% 71 74,74% 0,31 8.43 (6.07-11.71)
Sarjana 66 25,78% 32 12,50% 158 61,72% <0.001 37.67 (19.62-72.36)
Magister 1 11,11% 1 11,11% 7 77,78% <0.001 21.05 (51.25-86.52)
Doktor 2 100,00% 0 0,00% 0 0,00% ref.
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 80 28,17% 35 12,32% 169 59,51% 0,31 1.24 (0.81-1.90)
Pegawai Swasta 12 23,53% 9 17,65% 30 58,82% 0,41 1.31 (0.68-2.49)
Pegawai Negeri 13 12,15% 11 10,28% 83 77,57% <0.001 3.03 (70-5.39)
Wiraswasta 8 30,77% 6 23,08% 12 46,15% 0,69 0.85 (0.38-1.88)
Lainnya 38 33,63% 13 11,50% 62 54,87% ref.
Sosial Media
WhatsApp 47 25,97% 27 14,92% 107 59,12% 0,06 2.00 (0.95-4.19)
Instagram 42 33,87% 14 11,29% 68 54,84% 0,24 1.56 (0.73-3.35)
Google 23 15,23% 18 11,92% 110 72,85% <0.001 3.71 (1.72-8.00)
Twitter 17 24,29% 8 11,43% 45 64,29% 0,03 2.40 (1.04-5.52)
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Variabel Rendah % Sedang % Tinggi %
Total P lasi p-value OR (CI 95%)
ota’ "opulasi 221 3,65% 231 3,81% 129 2,13%
Studi

YouTube 8 47,06% 2 11,76% 7 41,18% 0,83 0.88 (0.28-2.75)
Facebook 2 22,22% 0 0,00% 7 77,78% 0,10 4.21 (0.75-23.54)
Others 12 41,38% 5 17,24% 12 41,38% ref.
Wilayah

Barat 139 25,65% 71 13,10% 332 61,25% 0,46 1.64 (0.43-6.27)
Tengah 8 26,67% 3 10,00% 19 63,33% 0,48 1.72 (0.37-7.84)
Timur 4 44,44% 0 0,00% 5 55,56% ref.
Catatan:

“ref.” menunjukkan kelompok yang dijadikan acuan (baseline).

Semua nilai OR (odds ratio) dari kategori lain dibandingkan terhadap kategori referensi ini.

Karakteristik Media Sosial

Penggunaan Google terbukti paling efektif
meningkatkan pengetahuan dengan 72,85%,
responden pada kategori tinggi (OR=3,71;
p<0,001). Twitter juga berkontribusi signifikan
(OR=2,40; p=0,03) vyaitu sebesar 64,29%.
Sebaliknya, platform berbasis hiburan seperti
YouTube hanya menghasilkan 41,18%
pengetahuan tinggi dan tidak signifikan. Hal ini
memperkuat teori Uses and Gratifications yang
menekankan bahwa active searching media
seperti Google lebih efektif dibanding passive
exposure media seperti YouTube atau WhatsApp
(Ayyad, 2019).

Karakteristik Wilayah

Tidak ditemukan perbedaan bermakna
antarwilayah (p>0,05), yang mengindikasikan
distribusi pengetahuan relatif merata di tiga region,
hanya saja yang paling banyak terdapat pada
wilayah Tengah yaitu sebesar 63,33%. Hal ini
mungkin mencerminkan homogenitas akses
teknologi informasi dan program edukasi lintas
wilayah (Zhou et al., 2019).

Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini
yaitu tidak dapat menentukan hubungan kausal
(penyebab-akibat) antara penggunaan media
sosial dan peningkatan pengetahuan antibiotik,
responden terbatas pada mereka yang memiliki
akses internet dan aktif di media sosial, data
berdasarkan persepsi dan kejujuran responden,
sehingga rawan bias informasi (information bias)
atau social desirability bias (responden menjawab

seolah-olah  memiliki  pengetahuan tinggi),
distribusi responden tidak merata antar provinsi,
dan tidak dilakukan analisis multivariat untuk
mengontrol  faktor  perancu (confounding
variables), seperti perbedaan latar belakang
pendidikan dan pekerjaan.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat Indonesia memiliki tingkat

pengetahuan sedang (63,5%) terkait penggunaan
antibiotik yang rasional, dengan 34,9% pada
kategori tinggi dan hanya sebagian kecil (1,5%)
pada kategori rendah. Faktor demografi seperti
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan berhubungan signifikan dengan tingkat
pengetahuan. Responden berusia lebih tua,
perempuan, berpendidikan tinggi (sarjana dan
magister), serta berprofesi sebagai pegawai negeri
memiliki pengetahuan lebih baik. Selain itu,
platform media sosial juga berperan penting.
Pengguna Google dan Twitter terbukti memiliki
tingkat pengetahuan yang lebih  tinggi
dibandingkan pengguna platform lain. Hal ini
menegaskan bahwa efektivitas media sosial dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat
sangat ditentukan oleh jenis platform dan konten
yang diakses. Secara keseluruhan, media sosial
memiliki potensi besar sebagai sarana edukasi
publik dalam upaya meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat mengenai
penatagunaan antibiotik, namun diperlukan
strategi komunikasi yang lebih tepat sasaran,
terutama untuk kelompok usia muda yang
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mendominasi penggunaan media sosial tetapi
masih memiliki tingkat pengetahuan lebih rendah.

SARAN

Pemerintah  perlu memperkuat strategi
komunikasi publik terkait resistensi antibiotik
melalui media sosial dengan memanfaatkan
platform yang paling efektif seperti Google, Twitter,
dan WhatsApp, serta menyusun kampanye
kesehatan  digital yang  terstruktur  dan
berkelanjutan. Tenaga kesehatan diharapkan lebih
aktif membuat dan menyebarkan konten edukasi
yang sederhana, menarik, dan berbasis ilmiah
agar mudah dipahami masyarakat, khususnya
generasi muda yang mendominasi penggunaan
media sosial namun masih memiliki pengetahuan
rendah. Akademisi dan peneliti perlu memperluas
cakupan penelitian ke seluruh wilayah Indonesia
serta mengembangkan model intervensi edukasi
berbasis media sosial yang ditujukan pada
kelompok usia tertentu. Sementara itu, masyarakat
diharapkan lebih kritis dalam mencari informasi
kesehatan dengan mengutamakan sumber resmi
dan terpercaya, serta mengurangi kebiasaan
penggunaan antibiotik tanpa resep dan
meningkatkan kepatuhan terhadap instruksi
tenaga kesehatan.
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